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Abstrak 

Latar Belakang: Gangguan perkembangan bahasa di Indonesia pada anak usia dibawah 6 

tahun menunjukan sebanyak 2,3-24 %. Keterlambatan bahasa yang terjadi pada anak-anak 

meningkat dengan pesat seiring waktu.  

Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan pola komunikasi orang tua terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini 4-6 tahun. 

Metode: Metode kuantitatif non-eksperimen dengan desain penelitian korelasional 

menggunakan pendekatan Cross sectional. Penelitian ini menggunakan teknik total sampling 

dengan sampel sebanyak 35 responden. Instrumen menggunakan lembar kuesioner pola 

komunikasi orang tua dan  lembar Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP). 

Hasil penelitian: Berdasarkan hasil uji statistik Chi Square diperoleh p Value 0,003 < 0,05 

dengan demikian menunjukan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak artinya terdapat hubungan 

pola komunikasi orang tua terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 4-6 tahun di TK 

Pelita Panguragan tahun 2024. 

Kesimpulan: Didapatkan sebagian besar orang tua menggunakan pola komunikasi positif 

(68,6%) sedangkan untuk perkembanan bahasa anak didapatkan sebagian besar dengan 

perkembangan bahasa sesuai sebesar (57,1%). 

Kata Kunci      : Perkembangan bahasa, Pola komunikasi 

 

 

Abstract 

Background: Language development disorders in Indonesia in children under 6 years old 

show as much as 2.3-24%. Language delays that occur in children increase rapidly over time.  

Objective: The purpose of this study is to determine the relationship between parental 

communication patterns and language development in early childhood 4-6 years. 

Methods: A non-experimental quantitative method with a correlational research design using 

a Cross sectional approach. This study uses a total sampling technique with a sample of 35 

respondents. The instrument used a questionnaire sheet on parental communication patterns 

and a Developmental Pre-Screening Questionnaire (KPSP) sheet. 

Research results: Based on the results of the Chi Square statistical test, a p value of 0.003 < 

0.05 was obtained, thus showing that Ha was accepted and Ho was rejected, meaning that 

there was a relationship between parental communication patterns and language development 

in early childhood 4-6 years at Pelita Panguragan Kindergarten in 2024. 

Conclusion: It was found that most of the parents used positive communication patterns 

(68.6%) while for the development of children's language, most of them were obtained with 

appropriate language development (57.1%). 

Keywords: Language development, Communication patterns 
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1. PENDAHULUAN  

Anak usia dini adalah mereka yang berusia di bawah 6 tahun termasuk yang 

masih berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan fisik, mental, 

kepribadian, dan intelektualnya baik yang terlayani maupun tidak terlayani di 

lembaga pendidikan anak usia dini (Handayani, 2024). Salah satu hal yang 

berkembang dengan pesat dalam usia 0-6 tahun yaitu perkembangan bahasa yang 

merupakan indikator seluruh perkembangan anak, karena dalam  menilai 

perkembangan bahasa anak sangat sensitif terhadap keterlambatan atau kerusakan 

pada sistem perkembangan lainnya yang melibatkan perkembangan kognitif, fisik, 

motorik, psikologis, emosi dan lingkungan sekitar anak. 

Penelitian di Amerika Serikat melaporkan jumlah keterlambatan bicara dan 

bahasa pada anak umur 4-6 tahun, antara 5% sampai 8%. Di Indonesia, termasuk 

Jawa Barat, prevalensi keterlambatan bahasa dan  bicara pada anak prasekolah adalah 

antara 5% sampai 10%. Keterlambatan bicara dan bahasa yang terjadi pada anak-anak 

meningkat dengan pesat seiring  waktu. Beberapa laporan juga menyebutkan bahwa 

tingkat kejadian gangguan bicara dan bahasa berkisar 2,3% sampai 24% (Norlita & 

Rizky, 2022). 

2.  TINJAUAN TEORI  

Usia dini sering disebut sebagai usia emas (golden age). Anak usia dini 

adalah sekelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang unik (Sutrisno, 2021). Perkembangan bahasa  pada anak usia dini adalah 

perubahan sistem lambang bunyi yang berpengaruh terhadap kemampuan berbicara 

anak usia dini. Dengan kemampuan berbiacaranya itu anak usia dini bisa 

mengidentifikasi dirinya, serta berinteraksi dan bekerja sama dengan orang lain 

(Lestari & Handayani, 2023) 

KUESIONER PRA SKRINING PERKEMBANGAN  

KPSP adalah  suatu daftar pertanyaan singkat yang ditujukan kepada orang 

tua dan dipergunakan sebagai alat untuk melakukan skrining pendahuluan 

perkembangan anak usia 3 bulan sampai dengan 6 tahun (Depkes RI, 2017). Empat 

parameter perkembangan vang dipakai dalam menilai perkembangan anak balita 

melalui Stimulasi Deteksi Dini Tumbuh Kembang (SDDTK) dengan menggunakan 

KPSP yaitu : Kepribadian atau tingkah laku sosial (Personal social), Gerakan 

motorik halus (Fime motor adaptive), Bahasa (Language), Perkembangan motorik 

kasar (Gross Motor), Pada penelitian ini berfokus pada aspek bahasa. Aspek 

perkembangan bahasa dibagi menjadi 2 yaitu kemampuan reseptif (pasif) dan 

kemampuan ekspresif (Aktif).  

Faktor yang memperngaruhi perkembangan bahasa yaitu kesehatan, 

intelegensi, status sosial ekonomi, jenis kelamin dan hubungan dengan keluarga. 

Dalam penelitian ini akan meneliti hubungan dnegan keluarga melalui pola 

komunikasi orang tua terhadap anak usia dini (Afnita, 2021). 
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Pola komunikasi orang tua adalah cara orang tua berinteraksi dengan anak-

anak mereka secara verbal dan nonverbal (Ayu, 2019). Pola komunikasi  mencakup 

gaya bicara, cara mendengarkan, memberikan dukungan, memberikan arahan, serta 

cara menyelesaikan konflik dan masalah (Nur Haeni, 2023). 

Aspek komunikasi positif dalam keluarga yaitu berkomunkasi secara empati, 

berkomunikasi secara responsive, adanya pesan positif, terbuka dan saling percaya, 

mendengarkan secara aktif, adanya pesan optimistik, komunikasi proporsional, dan 

tidak adanya sikap menghakimi (Fani, 2023). 

3. METODOLOGI PENELITIAN  

A. Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non-eksperimen dengan 

desain penelitian korelasional menggunakan pendekatan Cross sectional. 

Penelitian ini menggunakan teknik total sampling dengan sampel sebanyak 35 

responden. Instrumen menggunakan lembar kuesioner pola komunikasi orang tua 

dan  lembar Kuesioner Pra Skrining Perkembangan (KPSP). 

B. Populasi dan sampel  

Populasi dalam penelitian ini yaitu semua anak usia 4-6 tahun yang 

bersekolah di TK Pelita Panguragan berjumlah 35 anak usia 4-6 tahun dan orang 

tua dari anak usia dini usia 4-6 tahun. Teknik  pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah  Total Sampling, dengan jumlah populasi 

awal 35 yang merupakan anak usia 4-6 tahun dan orang tua dari anak usia 4-6 

tahun, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 35 

responden.  

4. HASIL  

A. Gambaran umum lokasi penelitian  

TK Pelita Panguragan merupakan salah satu TK yang terletak di 

kabupaten Cirebon. TK ini memiliki 3 kelas yaitu kelas A untuk umur 6 

tahun, kelas B untuk umur 5 tahun dan kelas C untuk umur 4 tahun, dan 

memiliki murid berjumlah 35 anak. 

B. Karakteristik responden  

 Karakteristik Frekuensi Presentase 

1 Usia anak   

 4 Tahun 9 25.7 % 

 5 Tahun 12 34.3 % 

 6 Tahun 14 40 % 

 Total 35 100.0 % 

2 Usia orang tua   

 23-29 10 28.5 % 

 30-39 17 48.6 % 

 40-46 8 22.9 % 
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 Total 35 100.0 % 

3 Jenis kelamin anak   

 Laki-Laki 13 37.2  % 

 Perempuan 22 62.8 % 

 Total 35 100.0 % 

4     Jenis kelamin orang tua   

 Perempuan 35 100.0 % 

 Total 35 100.0 % 

5 Pendidikan terakhir   

 SD 4 11.5 % 

 SMP 10 28.5 % 

 SMA 14 40.0 % 

 Perguruan tinggi 7 20.0 % 

 Total 35 100.0 % 

6 Pekerjaan   

 Ibu rumah tangga 18 51.5 % 

 Wirausaha 10 28.5 % 

 PNS 7 20.0 % 

 Total 35 100.0 % 

 

C. Analisis Univariat  

Pola komunikasi orang tua  

                            Tabel 4.2  Distribusi frekuensi berdasarkan pola komunikasi orang tua 

Pola komunikasi Frekuensi Presentase 

Negatif 11 31.4 % 

Positif 24 68.6 % 

Total 35 100.0% 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas maka dapat diketahui bahwa ada 35 

responden dengan pola komunikasi positif lebih banyak yaitu 24 responden 

(68.6%), dan responden dengan pola komunikasi negatif sebanyak 11 

responden (31.4%). 

Perkembangan bahasa anak  

                       Tabel 4.3 Distribusi responden berdasarkan perkembangan bahasa anak usia dini 4-6 tahun 

 

Perkembangan bahasa Frekuensi Presentase 

Sesuai 20 57.1% 

Meragukan 13 37.1% 
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Menyimpang 2 5.7% 

Total 35 100.0% 

  

Responden yang Dengan perkembangan bahasa sesuai sebanyak 20 

responden (57.1),  dan responden dengan perkembangan bahasa meragukan 

sebanyak 13 responden (37.1%), dan paling sedikit responden dengan 

perkembangan bahasa menyimpang terdapat 2 responden (5.7%). 

5. PEMBAHASAN  

A. Analisis pola komunikasi orang tua 

Berdasarkan tabel 4.2 dengan jumlah responden 35, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar 24 responden menerapkan pola komunikasi yang positif, 

sedangakan 11 responden didapatkan menggunakan pola komunikasi negatif. Pola 

komunikasi yang dipilih orang tua dalam kehidupan sehari hari sangat 

mempengaruhi perkembangan anak, dan juga perlu diperhatikan untuk 

menanamkan nilai-nilai positif dari setiap perkataan yang diungkapkan kepada 

anak.  

Mayoritas orang tua dalam penelitian ini menggunakan pola komunikasi 

positif karena orang tua percaya setiap perkataan atau bahasa yang kita ungkapkan 

kepada anak-anak dengan baik akan memberikan stimulasi yang baik pula untuk 

perkembangan anak, walaupun adanya kecenderungan budaya akan berkomunikasi 

secara positif namun sebagian besar orang tua erat menerapkan pola komunikasi 

antar pribadi dengan anak dalam kehidupan sehari-hari secara positif.  

Pola komunikasi yang baik adalah pola komunikasi yang sesuai dengan 

karakteristik anak. Setiap anak memiliki kakakteristik yang berbeda-beda dan pola 

komunikasi yang baik dan efektif  harus dapat menyesuaikan dengan berbagai 

macam perbedaan karakteristik anak (Eky, 2023).  

Untuk menyesuaikan pola komunikasi yang positif untuk perkembangan 

anak yang sesuai. orang tua perlu memperhatikan atau mengamati anak mereka 

selalu memberikan perhatian, mendengarkan mereka, merespon dengan baik apa 

yang anak butuhkan dengan penuh rasa kasih sayang sehingga pola komunikasi 

yang baik dapat membantu perkembangan mereka secara positif (Aziz, 2023).  
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B. Analisis Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini  

Berdasarkan tabel 4.3 dengan 35 responden, dapat disimpulkan bahwa 

sebagian besar 20 responden (20.0%) dengan perkembangan bahasa sesuai,  13 

responden (13.0%) dengan perkembangan bahasa meragukan  dan 2 responden 

(6.0%)  dengan perkembangan bahasa menyimpang. perkembangan bahasa anak 

juga di sebabkan oleh beberapa faktor seperti lingkungan sekitar.  

Dalam penelitian ini perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek 

perkembangan yang terjadi pada anak usia dini dan perlu di perhatikan oleh orang 

tua dari setiap stimulasi perkembangannya (Dara, 2021).  

Perkembangan bahasa anak akan berkembang sesuai dengan tahap 

umurnya apabila mendapatkan stimulasi dari lingkungan sekitar termasuk 

keluarga. Semakin  baik stimulasi yang mendorong perkembangan bahasa anak 

semakin baik pula kesesuaian perkembangan anak berdasarkan usianya. 

C. Analisis hubungan pola komunikasi orang tua terhadap perkembangan 

bahasa anak usia dini 4-6 tahun di TK Pelita panguragan 

Penelitian ini dengan jumlah responden 35, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pola komunikasi orang tua terhadap 

perkembangan bahasa anak usia dini. Pola komunikasi positif sebanyak 24 

responden (22.6%) berkaitan dengan perkembangan bahasa yang sesuai yakni 18 

responden (13.7%) dan dengan perkembangan bahasa anak meragukan sebesar 6 

responden (8.9%), sementara pola komunikasi orang tua yang negatif berkorelasi 

dengan perkembangan bahasa anak meragukan 7 responden (4.1%) dan 

perkembangan bahasa menyimpang dengan 2 responden (6.0%). Hasil uji statistic 

menggunakan Chi Square  didapatkan hasil nilai signifikasi (0.003 < 0.05), artinya 

Ho ditolak dan Ha diterima berarti ada hubungan antara pola komunikasi orang tua 

terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 4-6 tahun di TK Pelita panguragan. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian (Noor baiti, 2020) dengan nilai 

signifikasi 0.000 < 0.05 sehingga dapat disimpulkan Ho di tolak dan Ha diterima 

berarti ada hubungan antara pola komunikasi orang tua dengan perkembangan 

bahasa anak usia dini. Menunjukan semakin baik pola komunikasi orang tua 

semakin baik pula tahap perkembangan bahasa anak sesuai dengan usianya.  
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Hal ini sesuai dengan penelitian (Supriyadi, 2019) dengan hasil nilai 

signifikasi p value 0.018 <0.05 yang artinya terdapat hubungan antara pola 

komunikasi orang tua terhadap perkembangan bahasa anak usia dini. Hal ini 

menunjukan bahwa perkembangan bahasa anak bisa dipengaruhi oleh salah satu 

faktor yaitu hubungan dengan keluarga atau pola asuh dan pola komunikasi antara 

orang tua dengan anak. Tata cara orang tua berkomunikasi dengan anak dengan 

penggunaan bahasa yang tepat akan membantu anak belajar dan memahami bahasa 

dengan baik. 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian dari pembahasan yang telah dijelaskan diatas 

maka dapat disimpulkan dari penelitian “Hubungan pola komunikasi orang tua 

terhadap perkembangan bahasa anak usia dini 4-6 tahun di TK Pelita panguragan 

kabupaten Cirebon tahun 2024” sebagai berikut :  

1. Pola komunikasi positif orang tua sebanyak 24 responden (68.6%), dan pola 

komunikasi negatif orang tua sebanyak 11 responden (31.4%).  

2. Perkembangan bahasa anak usia 4-6 tahun di TK Pelita Panguragan, 

Kabupaten Cirebon 2024 ada 20 anak dengan perkembangan bahasa sesuai 

(57.1%), 13 responden dengan perkembangan bahasa meragukan (37.1%) dan 

2 anak dengan perkembangan bahasa menyimpang (5.7%).  

3. Hubungan pola komunikasi orang tua terhadap perkembangan bahasa anak 

usia dini 4-6 tahun berdasarkan uji statistik menggunakan uji Chi Square 

didapatkan hasil nilai signifikasi 0,003 < 0.05 artinya Ho ditolak dan Ha 

diterima adanya hubungan pola komunikasi orang tua terhadap perkembangan 

bahasa anak usia dini 4-6 tahun. 
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SARAN  

1. Bagi orang tua  

Bagi orang tua agar lebih mendampingi serta memperhatikan anak saat belajar 

berkomunikasi agar bisa memantau secara langsung perkembangan anak. Pola 

komunikasi orang tua sangat penting dalam meningkatkan perkembangan bahasa 

anak usia dini. 

2. Bagi TK Pelita Panguragan 

Diharapkan untuk sekolah dapat meningkatkan pembelajaran mengenai 

bahasa untuk meningkatkan perkembangan bahasa anak pada usia dini 4-6 Tahun. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar dapat melakukan penelitian lebih 

lanjut tentang faktor lain yang berhubungan dengan perkembangan bahasa pada anak 

usia dini.  

4. Bagi Prodi Ilmu Keperwatan  

Diharapkan dijadikan referensi pengetahuan mengenai pola komunikasi orang 

tua dan perkembangan bahasa anak usia dini serta dapat memahami isi penelitian ini 

tentang bagaimana dalam  menerapkan pola komunikasi yang baik dan benar. 
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